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ABSTRAK

Analisis Fraud Hexagon Dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Statement:
Moderasi Keahlian Komite Audit
(Studi Pada Perusahaan Sektor Non Keuangan Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2020-2022)

Oleh:
Nelsita Elshaday Sianipar

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fraud hexagon theory yang
dimoderasi dengan keahlian komite audit dalam mendeteksi fraudulent financial
statement pada perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2022. Jumlah sampel penelitian sebanyak 100 perusahaan yang
diperoleh melalui teknik purposive sampling. Metode statistik yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan program STATA versi 17. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pressure berpengaruh signifikan positif dan opportunity
berpengaruh signifikan negatif dalam mendeteksi fraudulent financial statement,
sedangkan rationalization, capability, arrogance, dan collusion tidak berpengaruh
dalam mendeteksi fraudulent financial statement. Hasil penelitian moderasi
menunjukkan bahwa keahlian komite audit berhasil memoderasi signifikan negatif
hubungan pressure dan signifikan positif hubungan opportunity terhadap fraudulent
financial statement. Komite audit tidak memoderasi hubungan rationalization,
capability, arrogance, dan collusion terhadap fraudulent financial statement.

Kata kunci: Fraud Hexagon, Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability,
Arrogance, Collusion, Fraudulent Financial Statement, F-Score, Keahlian
Komite Audit
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ABSTRACT

Fraud Hexagon Analysis in Detecting Fraudulent Financial Statements:
Moderating Audit Committee Expertise
(Study of Non-Financial Sector Companies Listed on the Indonesian
Stock Exchange 2020-2022)

By:
Nelsita Elshaday Sianipar

This study aims to analyze the fraud hexagon theory moderated by an audit
committee's expertise in detecting fraudulent financial statements in non-financial
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The total research
sample was 100 companies obtained through purposive sampling technique. The
statistical method used are multiple linear regression using STATA version 17. The
results show that pressure has a significant positive effect and opportunity has a
significant negative effect in detecting fraudulent financial statements, while
rationalization, capability, arrogance and collusion have no effect in detecting
Sfraudulent financial statements. The results of the moderation research show that
audit committee expertise succeeded in moderating the significantly negative
relationship between pressure and the significantly positive relationship between
opportunity and fraudulent financial statements. The audit committee does not
moderate the relationship between rationalization, capability, arrogance and
collusion on fraudulent financial statements.

Keywords: Fraud Hexagon, Pressure, Opportunity, Rationalization, Capability,
Arrogance, Collusion, Fraudulent Financial Statement, F-Score, Audit
Committee Expertise
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan menjadi alat penting untuk mengetahui kinerja perusahaan di
dalam periode tertentu. Laporan keuangan menjadi kunci utama pertanggungjawaban
kepada pihak kepentingan (stakeholder), serta sebagai bahan pertimbangan manajemen
dalam menetapkan keputusan perusahaan. Manajemen perusahaan akan berusaha
semaksimal mungkin terkait menghasilkan laba sehingga menjadi cerminan kinerja
operasional yang baik (Hadi et al., 2021). Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 1 menyebutkan laporan keuangan dapat menyediakan gambaran performa,
serta keadaan arus keuangan perusahaan. Informasi ini dimaksudkan untuk membantu
pihak kepentingan (stakeholder) dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi
untuk perusahaan. Pengolahan laporan keuangan diharapkan dapat dilakukan secara
menyeluruh dan akurat guna menunjukkan kekuatan perusahaan di dunia persaingan
bisnis yang ketat. Situasi ini menyebabkan perusahaan melakukan tindakan berlebihan
dengan memanipulasi laporan keuangan (Setyono et al., 2023).

Penipuan yang dilakukan oleh pelaku bisnis guna memanipulasi laporan
keuangan dikenal sebagai fraud (Purnama et al., 2022). Menurut sebuah laporan
berjudul Occupational Fraud 2022: A Report to the Nations oleh ACFE, terdapat 3

kategori penipuan pekerjaan (occupational fraud), yaitu penyalahgunaan aset (asset



misappropriation), korupsi (corruption), dan kecurangan laporan keuangan (financial
statement fraud). Melalui bagan di bawah terlihat bahwa 86% dari kasus fraud yang
dilaporkan adalah penyalahgunaan aset, disusul oleh korupsi menyumbang kasus
sebesar 50%, dan kecurangan atas laporan keuangan dengan menyumbang kasus hanya

sebesar 9% (ACFE, 2022).

Asset
misappropriation

$100,000 @

Corruption

$150,000 G- ) 5

Financial
statement fraud

$593,000 G

a Median loss

Percent of cases
Gambar 1.1 Kategori Utama Occupational Fraud

Posisi terakhir yang ditempati oleh financial statement fraud dalam persentase
jumlah kasus tidak seimbang dengan jumlah kerugian yang disebabkan oleh kategori
penipuan tersebut, yang mana menyumbang rata-rata kerugian sebesar $593.000.
Penyalahgunaan aset, yang merupakan kasus paling umum, hanya menyebabkan
kerugian rata-rata sebesar $100.000, sementara korupsi, meskipun merupakan kasus
kedua yang paling umum, memiliki perbedaan kerugian rata-rata yang signifikan
sebesar $150.000. Indikasi ini menunjukkan bahwa fraud financial statement adalah
jenis penipuan dengan tingkat kerugian tertinggi, sehingga sangat berbahaya dan perlu
diselidiki. Financial statement fraud, yang juga dikenal sebagai kecurangan laporan

keuangan, merujuk pada tindakan kecurangan yang dilakukan oleh seorang karyawan



yang dengan sengaja memanipulasi atau menghilangkan informasi yang seharusnya
tercantum dalam laporan keuangan perusahaan. Tindakan ini termasuk tapi tidak
terbatas pada pemalsuan, manipulasi, dan penghapusan data transaksi pada laporan
keuangan, misalnya karyawan membuat sebuah laporan pengeluaran palsu tentang biaya
perjalanan pribadi.

Beberapa kasus terkenal terkait fraud financial statement di Indonesia yaitu PT
Tiga Pilar Sejahtera Thk tahun 2019, terdapat peningkatan dana sekitar Rp4 triliun pada
data piutang usaha, inventaris, dan aset tetap, sementara terdapat peningkatan
pendapatan dan lainnya dengan total mencapai Rp991 miliar (Hadi et al., 2021). Lalu
kasus PT Bakrieland Development Thk pada 2019, perusahaan tidak mencatat
kewajiban jangka panjang, sehingga Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan
peringatan karena tidak mengajukan laporan keuangan 2018 dan belum menyelesaikan
pembayaran denda sesuai dengan yang telah ditentukan. Perdagangan saham ELTY
akhirnya dihentikan oleh BEI dan menaikkan denda sejumlah Rp150 juta. Kasus
lainnya dari PT Hanson International Indonesia, di mana laporan keuangan tahunan
2016 terdapat peningkatan signifikan pada pendapatan dikarenakan adanya manipulasi
nilai gross penjualan kavling sebesar Rp732 miliar. Sebagai konsekuensi, PT Hanson
dikenai sanksi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebesar Rp500 juta dan
diperintahkan untuk menyusun ulang laporan keuangan tahunan 2016. Selain itu,
Benny Tjokro sebagai Chief Executive Officer PT Hanson harus membayar denda
sejumlah Rp5 miliar dan Adnan Tabrani sebagai direksi juga dijatuhi denda sebesar

Rp100 juta. Purwanto, Sungkoro, dan Surja, auditor Kantor Akuntan Publik (KAP),



kemudian diberi hukuman satu tahun untuk membekukan Surat Tanda Terdaftar
(Lestari & Florensi, 2022).

Menurut teori fraud triangle oleh Clinard & Cressey pada tahun 1954, faktor-
faktor yang mendorong terjadinya fraud mencakup tekanan (pressure), yaitu kondisi
keuangan yang memaksa seseorang untuk melakukan penipuan; peluang (opportunity),
yakni adanya kesempatan untuk melakukan kecurangan karena kurangnya
pengendalian internal yang efektif; serta rasionalisasi (rationalization), yang
merupakan pembenaran atau alasan yang membuat seseorang merasa wajar melakukan
kecurangan. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2004, Wolfe dan Hermanson
mengembangkan teori ini menjadi fraud diamond dengan menambahkan unsur baru,
yaitu kemampuan (capability) seseorang melihat peluang sebagai sebuah kesempatan
dan mengambil keuntungan dari kesempatan tersebut. Kemudian pada tahun 2011
dilengkapi lagi oleh Horwarth dengan unsur baru, yaitu sifat arogansi (arrogance) yang
mencerminkan sifat superioritas dan kurangnya kesadaran akan sifat serakah yang
dimiliki oleh seorang karyawan. Teori terbaru yang diperkenalkan oleh VVousinas pada
tahun 2019 tidak menghapus unsur-unsur sebelumnya, melainkan menambahkan satu
unsur baru, yaitu kolusi (collusion) atau bentuk kerjasama melakukan tindak penipuan.
Teori terbaru ini dikenal sebagai fraud hexagon theory yang berisi elemen tekanan
(pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), kapabillitas
(capability), arogansi (arrogance), dan kolusi (collusion) (Amar & Iskandar, 2023).

Elemen pertama adalah tekanan (pressure) yang diproksikan dengan financial

stability. Menurut Octani et al. (2022), Septiningrum & Mutmainah (2022), Octaviana



(2022), Nurbaiti & Putri (2023), Siregar & Murwaningsari (2022), Puteri & Reskino (2023),
Alfarago et al. (2023), Aviantara (2021), financial stability berdampak pada fraud
financial statement. Sebaliknya, menurut Setyono et al. (2023), Ginting & Daljono
(2023), Sari & Nugroho (2020), dan Lionardi & Suhartono (2022), financial stability tidak
berdampak pada fraud financial statement.

Elemen kedua adalah kesempatan (opportunity) yang diproksikan dengan
nature of industry. Menurut Octaviana (2022), Sari & Nugroho (2020), Lionardi &
Suhartono (2022), Hidayah & Saptarini (2019), Andalia et al. (2021), Rahmawati & Nurmala
(2019), dan Suparmini et al. (2020), nature of industry berdampak pada fraud financial
statement. Sebaliknya, menurut Octani et al. (2022), Premananda et al. (2019), dan
Triyanto (2019), nature of industry tidak berdampak pada fraud financial statement.

Elemen ketiga adalah rasionalisasi (rationalization) yang diproksikan dengan
change in auditor. Menurut Septiningrum & Mutmainah (2022), Setyono et al. (2023),
Ginting & Daljono (2023), dan Nurbaiti & Putri (2023), Premananda et al. (2019), dan
Nugroho & Diyanty (2022), change in auditor berdampak pada fraud financial
statement. Sebaliknya, menurut Octani et al. (2022), Octaviana (2022), Handoko
(2021), Widyatama & Setiawati (2020), Lionardi & Suhartono (2022), Triyanto (2019),
Hidayah & Saptarini (2019), Puteri & Reskino (2023), dan Alfarago et al. (2023),
change in auditor tidak berdampak pada fraud financial statement.

Elemen keempat adalah kapabilitas (capability) yang diproksikan dengan
change in director. Menurut Premananda et al. (2019), Hidayah & Saptarini (2019),

Melati et al. (2020), Widyatama & Setiawati (2020), Andalia et al. (2021), Aviantara



(2021), Larum et al. (2021), dan Lionardi & Suhartono (2022), change in director
berdampak pada fraud financial statement. Sebaliknya, menurut Octani et al. (2022),
Septiningrum & Mutmainah (2022), Setyono et al. (2023), Ginting & Daljono (2023),
Nurbaiti & Putri (2023), Handoko (2021), Triyanto (2019), Puteri & Reskino (2023),
dan Alfarago et al. (2023), change in director tidak berdampak pada fraud financial
statement.

Elemen kelima adalah arogansi (arrogance) yang diproksikan dengan frequent
number of CEO'’s picture. Menurut Octani et al. (2022), Septiningrum & Mutmainah
(2022), dan Andalia et al. (2021), frequent number of CEO'’s picture berdampak pada
fraud financial statement. Sebaliknya, menurut Setyono et al. (2023), Ginting & Daljono
(2023), Octaviana (2022), Nurbaiti & Putri (2023), Handoko (2021), Lionardi & Suhartono
(2022), Triyanto (2019), Hidayah & Saptarini (2019), dan Alfarago et al. (2023), frequent
number of CEO'’s picture tidak berdampak pada fraud financial statement.

Elemen keenam adalah kolusi (collusion) yang diproksikan dengan project with
government. Menurut Siregar & Murwaningsari (2022) dan Handoko (2021), project with
government berdampak pada fraud financial statement. Sebaliknya, menurut Octani et
al. (2022), Nurbaiti & Putri (2023), dan Alfarago et al. (2023), project with government tidak
berdampak pada fraud financial statement.

Penelitian ini menambahkan variabel moderasi yaitu keahlian komite audit
sebagai bentuk keterbaruan dari penelitian-penelitian terdahulu. Dengan menerapkan
sistem good corporate governance (GCG) sesuai prosedur, kecurangan laporan

keuangan dapat dicegah. Menurut Larasati et al. (2020) dalam Luhri et al. (2021), untuk



menjamin bahwa perusahaan menerapkan praktik tata kelola yang baik, perusahaan
harus menciptakan struktur organisasi yang memungkinkan bagi komite audit dengan
keahlian keuangan untuk ikut berpartisipasi di dalam struktur organisasi perusahaan.
Karena memiliki kemampuan memahami setiap aspek laporan keuangan, keahlian
komite audit dapat memberikan kontribusi positif dalam membantu perusahaan
mengatasi upaya tindakan fraud laporan keuangan. Komite audit perusahaan
bertanggung jawab dalam memeriksa kinerja agen guna memastikan bahwa mereka
telah berpegang pada regulasi berlaku dan untuk mencegah konflik kepentingan antara
agen dan pemangku kepentingan (Luhri et al., 2021). Penelitian ini akan menganalisis
hubungan fraud hexagon dan fraudulent financial statement yang dimoderasi oleh
keahlian komite audit.

Berdasarkan fenomena kasus fraud financial statement yang terjadi, jelas
bahwa fraud financial statement menjadi masalah signifikan dalam dunia bisnis dan
perlu untuk ditindaklanjuti. Tidak menutup kemungkinan kasus kecurangan ini akan
kembali terjadi di dalam perusahaan lain di masa mendatang, sehingga menjadi
menarik untuk digunakan sebagai penelitian karena telah banyak penelitian sebelumnya
dengan hasil temuan yang berbeda. Penelitian kali ini akan berfokus pada pengaruh
fraud hexagon dalam mendeteksi fraudulent financial statement menggunakan 6

(enam) elemen sebagai variabel independen berikut:



1) Tekanan (X1) yang diproksikan dengan financial stability;

2) Kesempatan (X2) yang diproksikan dengan nature of industry;

3) Rasionalisasi (X3) yang diproksikan dengan change in auditor;

4) Kapabilitas (X4) yang diproksikan dengan change in director;

5) Arogansi (X5) yang diproksikan dengan frequent number of CEQ’s picture,

6) Kolusi (X6) yang diproksikan dengan project with government.

Selain itu, juga akan digunakan fraudulent financial statement (Y) sebagai variabel
dependen dan keahlian komite audit (M) sebagai moderasi antara fraud hexagon dan
fraudulent financial statement.

Penelitian sebelumnya oleh Ginting & Daljono (2023) berjudul “Analisis
Pengaruh Fraud Hexagon terhadap Fraudulent Financial Reporting Menggunakan
Metode Beneish M-Score (Studi Empiris pada Sektor Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021)” berbeda dengan penelitian kali
ini, di mana penelitian ini menggunakan sampel yang mencakup semua perusahaan non
keuangan tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 dengan
keahlian komite audit yang ditambahkan sebagai variabel moderasi. Pemilihan
populasi pada perusahaan non keuangan didasarkan pada fenomena fraud financial
statement PT Bakrieland Development Tbk dan PT Hanson International Tbk yang
telah disebutkan sebelumnya. Kedua perusahaan tersebut termasuk dalam kategori
perusahaan non keuangan. Penelitian akan diberi judul “Analisis Fraud Hexagon
dalam Mendeteksi Fraudulent Financial Statement: Moderasi Keahlian Komite

Audit (Studi Pada Perusahaan Sektor Non Keuangan Terdaftar Di Bursa Efek



Indonesia Tahun 2020-2022)”.

1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini akan berfokus pada analisis fraud hexagon dalam mendeteksi

tindakan fraud financial statement, dengan rumusan masalah yaitu:

1) Bagaimana pengaruh tekanan (pressure) dalam mendeteksi fraudulent
financial statement?

2) Bagaimana pengaruh kesempatan (opportunity) dalam mendeteksi fraudulent
financial statement?

3) Bagaimana pengaruh rasionalisasi (rationalization) dalam mendeteksi
fraudulent financial statement?

4) Bagaimana pengaruh kapabilitas (capability) dalam mendeteksi fraudulent

financial statement?

5) Bagaimana pengaruh arogansi (arrogance) dalam mendeteksi fraudulent
financial statement?

6) Bagaimana pengaruh kolusi (collusion) dalam mendeteksi fraudulent
financial statement?

7) Bagaimana pengaruh keahlian komite audit dalam memoderasi hubungan

antara fraud hexagon dengan fraudulent financial statement?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan mengidentifikasi dampak fraud hexagon dalam
mendeteksi fraudulent financial statement dengan keahlian komite audit sebagai

moderasi. Pengujian dilakukan untuk memahami hal berikut:

1) Untuk menganalisis pengaruh tekanan (pressure) dalam mendeteksi
fraudulent financial statement.

2) Untuk menganalisis pengaruh kesempatan (opportunity) dalam mendeteksi
fraudulent financial statement.

3) Untuk menganalisis pengaruh rasionalisasi (rationalization) dalam
mendeteksi fraudulent financial statement.

4) Untuk menganalisis pengaruh kapabilitas (capability) dalam mendeteksi
fraudulent financial statement.

5) Untuk menganalisis pengaruh arogansi (arrogance) dalam mendeteksi

fraudulent financial statement.

6) Untuk menganalisis pengaruh kolusi (collusion) dalam mendeteksi fraudulent
financial statement.
7) Untuk menganalisis pengaruh keahlian komite audit dalam memoderasi

hubungan antara fraud hexagon dengan fraudulent financial statement.

1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat ikut berkontribusi baik dalam konteks teoritis

maupun praktis bagi seluruh pihak berkepentingan. Beberapa manfaat yakni sebagai

10



berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Sebagai referensi bagi kalangan akademis dan pihak yang membutuhkannya
terkait studi dampak fraud hexagon dalam mendeteksi fraudulent financial statement
berdasarkan teori agensi yang berkaitan dengan hubungan kerja antara pemegang

saham (principal) dan manajemen (agent).

1.4.2 Manfaat Praktis

Sebagai referensi bagi pemangku kepentingan, seperti investor dan kreditur,
agar dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi tanda-tanda kecurangan dalam
penyajian laporan keuangan. Pemangku kepentingan diharapkan mampu
meningkatkan ketelitian dalam memilih perusahaan sebagai wadah investasi atau
memberikan pinjaman untuk mengurangi risiko terjadinya kerugian. Penelitian ini juga
diharapkan mampu mendorong berbagai entitas untuk lebih transparan dalam

penyajian laporan keuangan.
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